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mengemban 3 fungsi utama, yaitu sebagai area Terdapat  bebera ﬁa site  pengamatan

konservasi jenis kupu-kupu, wisata alam, dan kupu-kupu di TN Babul, antara lain:

Eendldlkan, penelitian dan pengembangan Bantimurung, Pattunuang, Ara, Bu'rung, Mario,

upu-kupu. Pengembangan taman kupu-kupu Parigi, Mallenreng, Leang londrong, Ammarae,

ini dilakukan dengan konsep alami dengan Bangkeng sakeang, Kampoang, Tombolo,
A - Pattompongan, dan Gunung Bulusaraung.
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Alfred Russel Wallace (1890) melaporkan
bahwa ia menemukan 256 jenis kupu-kupu dari
kawasan Bantimurung. Berbeda dengan
laporan tersebut, Mattimu (1977) melaporkan
bahwa ada 103 jenis kupu-kupu yang ia
temukan di hutan wisata Bantimurung, dengan
jenis endemik antara lain adalah: Papilio
blumei, P. polytes, P. sataspes, Troides
hai hron, T. helena, T. hypolitus, dan Graphium

rocles. Sementara UNHAS  (2004)
: menemukan 145 jenis dan LIPI (1993)
~ menemukan hanya 79 jenis.

Balai TN Babul sendiri sejak tahun 2009 hingga
3 telah berhasil mengidentifikasi sampai
at species + 200 jenis kupu-kupu. Jenis ini
kasi dalam super family Papilionoidea
terdiri dari 4 family yaitu Nymphalidae,
ilionidae, Pieridae, dan Lycanidae.
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Kedatangan Wallace dan publikasinya tentang
“The Kingdom of Butterfly” dalam buku “Malay
Archipelago” seakan telah membuka mata
dunia  tentang kekayaan kupu-kupu
Bantimurung.

Sejak saat itu lah banyak peneliti dan kolektor
datang untuk mengeksplorasi kupu-kupu
Bantimurung. Sejak saat itu pula lah kupu-kupu
Bantimurung memiliki nilai ekonomi yang

tinggi.

Nilai ekonomi kupu-kupu yang tinggi memicu
adanya ekploitasi. Sebagian masyarakat
bahkan  menjadikannya sebagai mata
pencaharian. Mereka menangkapnya di alam
untuk kemudian diperjualbelikan dalam
bentuk cendera mata maupun spesimen
mentah.
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Adanya perubahan bentang alam dan
peruntukan lahan menyebabkan habitat
kupu-kupu berkurang dan terfragmentasi. Hal
ini juga gerkoreiasu pada berkurangnya pakan,
hilangnya area berlindung, dan semakin
menyempitnya daerah jelajah kupu-kupu.
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Perubahan  habitat  berimplikasi  pada
perubahan iklim mikro di sekitarnya.
Perubahan iklim makro yang tedmmsangat
ekstrim pun turut me

kupu-kug

Kupu-kupu adalah focal

species el E
pengelolaan keanekaragaman hayati TN Babul. .
Beberapa upaya konservasi telah dilakukan,
antara lain:

1.Perlindungan dan pengamanan kupu-kupu
dan habitat alaminya yang berada di dalam
kawasan TN Babul.

2.|dentifikasi jenis dan pemetaan sebaran
kupu-kupu juga dilakukan untuk memastikan
keberadaan kupu-kupu TN Babul;

3.Pengamatan perkembangbiakan dan jenis ‘i?f
pakan masing-masing jenis kupu-kupu pun
dilakukan melalui pengembangan Taman
Kupu-kupu;

4.ldentifikasi dan upaya pembudidayaan j
pakan larva kupu-kupu sebagai bagian
terpisahkan  dalam  upaya :
kupu-kupu;

5.Kampanye perlindungan kupu-kupu
penyebaran informasi dan p
konservasi.




